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5.1 [bookmark: _Toc200743397]Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara dukungan sosial teman sebaya dengan self-efficacy mahasiswa Program Studi Bimbingan dan Konseling di Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah. Hal ini ditunjukkan melalui hasil uji korelasi Pearson Product Moment dengan nilai r hitung sebesar 0,463 lebih besar dari r tabel sebesar 0,286 pada taraf signifikansi 5%. Selain itu, nilai signifikansi sebesar p = 0,008 < 0,05 menunjukkan bahwa hubungan antar kedua variabel tersebut signifikan secara statistik. Dukungan sosial memberikan rasa aman, dihargai, dan diperhatikan, yang pada akhirnya memperkuat keyakinan diri mahasiswa dalam menghadapi tantangan akademik maupun sosial. Dengan kata lain, semakin tinggi tingkat dukungan sosial yang diterima mahasiswa dari teman sebaya, maka semakin tinggi pula tingkat efikasi diri mereka. Begitu juga sebaliknya, semakin rendah dukungan sosial teman sebaya yang di dapatkan oleh mahasiswa maka semakin rendah pula self-efficacy mahasiswa


5.2 [bookmark: _Toc200743398]Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas, maka peneliti dapat memberikan saran dan beberapa hal sebagai berikut:
1. Bagi Mahasiswa
Mahasiswa diharapkan dapat saling memberikan dukungan emosional dan sosial satu sama lain, baik dalam kegiatan akademik maupun kehidupan sehari-hari, karena hubungan antar teman sebaya terbukti dapat meningkatkan kepercayaan diri. 
2. Bagi Dosen atau Pihak Kampus
Diharapkan pihak kampus dapat menyediakan berbagai kesempatan interaksi yang mendorong tumbuhnya komunitas mahasiswa yang saling memberi dukungan. Kegiatan seperti program mentoring, forum diskusi kelompok, atau pelatihan pengembangan karakter dapat menjadi sarana yang efektif untuk membangun hubungan sosial yang positif sekaligus meningkatkan efikasi diri mahasiswa.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti di masa depan disarankan untuk meneliti variabel-variabel lain yang juga berpotensi memengaruhi efikasi diri mahasiswa, seperti kecerdasan emosional, motivasi belajar, atau dukungan keluarga, agar pemahaman mengenai faktor-faktor yang membentuk efikasi diri menjadi lebih menyeluruh. Dengan demikian, penelitian selanjutnya dapat memberikan hasil dan melihat aspek yang lebih luas dengan keunikan dan keaslian.
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